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This research is based on a phenomenon in the field, namely there are still students who 
are afraid to go to school, and there are students who are quiet and like to be alone, and 
there are students who are unable to adapt to the surrounding environment. The 
objectives of this study are 1) The mental health of SMAN 2 Batang Kapas students, 2) 
The effect of bullying of SMAN 2 Batang Kapas students, 3) The effect of bullying 
behavior on the mental health of SMAN 2 Batang Kapas students. This study uses a 
correlational quantitative research method. The population of this study is 30 people. 
The sampling technique uses total sampling. The instrument used in this study is a 
questionnaire. The data analysis in this study is percentage and simple linear 
regression. Based on the research, the following results were obtained: 1) Bullying 
behavior of students is in the very low category, 2) Mental health of students is in the 
low category 3) There is a significant influence between bullying behavior on mental 
health at SMAN 2 Batang Kapas, which is 15.9%. Based on the results of this study, 
the researcher recommends to guidance and counseling teachers to continue to develop 
guidance programs that support the formation of students' character and behavior 
through appropriate approaches, and also recommend to students to increase confidence 
and the importance of mental health. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi oleh fenomena di lapangan yaitu masih adanya peserta didik 
yang takut ke sekolah, dan adanya peserta didik yang pendiam dan suka menyendiri, adanya 
peserta didik tidak mampu beradaptasi dalam lingkungan sekitar. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu 1) Kesehatan mental peserta didik SMAN 2 Batang Kapas, 2) Pengaruh bullying peserta 
didik SMAN 2 Batang Kapas, 3) Pengaruh perilaku bullying terhadap kesehatan mental 
peserta didik SMAN 2 Batang Kapas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif korelasional. Populasi penelitian ini sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket. Analisis data dalam penelitian ini adalah persentase dan regresi linear sederhana. 
Berdasarkan penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Perilaku bullying peserta didik 
berada pada kategori sangat rendah, 2) Kesehatan mental peserta didik berada pada kategori 
rendah 3) Adanya pengaruh yang signifikan antara perilaku bullying terhadap kesehatan 
mental di SMAN 2 Batang kapas yaitu sebesar 15,9%. Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti 
rekomendasikan kepada guru bimbingan dan konseling untuk terus mengembangkan program 
bimbingan yang mendukung pembentukan karakter dan perilaku peserta didik melalui 
pendekatan yang sesuai, dan juga drekomenasikan kepada peserta didik untuk meningkatkan 
percaya diri dan pentingnya mental yang sehat. 
 
Kata kunci: Bullying, kesehatan mental, peserta didik
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PENDAHULUAN 
 Kesehatan mental merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan individu, 
khususnya pada masa remaja yang berada pada fase transisi menuju kedewasaan (Ulya & 
Setiyadi, 2021; Dewanto et al., 2023). Kesehatan mental dapat dipahami sebagai kondisi 
kesejahteraan jiwa, emosi, dan psikis seseorang yang memungkinkan individu untuk berpikir 
secara jernih, mengendalikan emosi, berinteraksi secara sehat dengan orang lain, serta 
menghadapi tekanan hidup dengan cara yang adaptif. Seseorang yang memiliki kesehatan 
mental yang baik akan mampu berkontribusi positif bagi dirinya sendiri maupun 
lingkungannya, bekerja secara produktif, serta memiliki kualitas hidup yang seimbang 
(Cholilah, 2020;Suwijik & A’yun, 2022;Novianti, 2023;Faidah et al., 2024;Arifin et al., 2025). 
Kesehatan mental adalah kemampuan adaptasi seseorang dengan dirinya sendiri dan 
lingkungannya, sehingga individu dapat merasakan kebahagiaan, hidup dengan lapang, serta 
berperilaku sosial secara normal (Zulkarnain, Z., & Fatimah, 2019;Syahfitri & Putra, 
2021;Fitriani, 2024). Kesehatan mental tidak hanya sebatas ketiadaan gangguan jiwa, tetapi 
juga ditandai oleh kemampuan mengenal diri, memiliki integrasi kepribadian yang seimbang, 
serta mampu menghadapi tekanan hidup. 
 Beberapa ahli juga menambahkan indikator penting dalam memahami kesehatan 
mental. Kesehatan mental mencakup kesediaan menerima diri secara realistis, kemampuan 
menjalin hubungan sosial yang sehat, keberhasilan dalam pekerjaan, serta kegembiraan hidup 
secara umum (Rosmalina, 2018;Syafitri, 2024). Sementara itu, memandang kesehatan jiwa 
sebagai kondisi yang memungkinkan perkembangan fisik, intelektual, dan emosional 
seseorang berjalan optimal serta selaras dengan lingkungannya. Kesehatan mental tidak hanya 
bersifat psikologis, tetapi juga meliputi dimensi spiritual, sosial, dan biologis, di mana iman 
dan aktivitas ibadah menjadi indikator. Individu dengan mental sehat memiliki perasaan 
aman, wawasan rasional, spontanitas emosional yang tepat, tujuan hidup yang jelas, serta 
kemampuan belajar dari pengalaman (Sari et al., 2022) Dengan demikian, kesehatan mental 
dapat disimpulkan sebagai kemampuan seseorang untuk hidup dengan seimbang, bahagia, 
dan produktif, sekaligus mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan cara yang sehat. 
 Salah satu faktor yang sering kali mengganggu kesehatan mental remaja adalah 
perilaku bullying. Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sadar dan 
berulang dengan tujuan menyakiti orang lain, baik secara fisik, verbal, maupun psikologis 
(Poli et al., 2023). Bullying sebagai bentuk kekerasan yang berupa pemaksaan, baik fisik 
maupun psikologis, terhadap individu yang lebih lemah (Muhammad et al., 2024). Bullying 
dilatarbelakangi oleh hasrat untuk menyakiti, yang kemudian diekspresikan dalam bentuk 
dominasi dan penindasan terhadap korban. Bentuk bullying pun semakin beragam, mulai dari 
fisik, verbal, psikis, hingga cyberbullying yang memanfaatkan teknologi digital (Maghfiroh & 
Sugito, 2021;Rahmi et al., 2024;Sudarja, 2025). 
 Dampak bullying terhadap kesehatan mental peserta didik sangat signifikan. Bullying 
berkontribusi pada timbulnya kecemasan, depresi, rendah diri, gangguan tidur, bahkan 
perilaku menyakiti diri sendiri (Febrianti et al., 2024;Kartika et al., 2024;Hardianti et al., 2025). 
Efek jangka panjangnya dapat berupa gangguan stres pasca-trauma (PTSD), masalah 
kepercayaan diri, serta kesulitan dalam menjalin hubungan sosial. Korban bullying kerap 
mengalami perasaan tidak berguna, rasa tidak aman, serta kecenderungan untuk menarik diri 
dari lingkungan social (Harefa & Rozali, 2020;Saputri et al., 2023;Sirait, 2023). Secara fisik, 
bullying juga dapat menimbulkan luka, memar, hingga menurunkan kondisi kesehatan korban 
(Sari et al., 2022;Foliadi, 2023;Setiawan, 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
bullying memiliki dampak multidimensional, baik secara psikologis, sosial, maupun fisik, yang 
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semuanya berimplikasi pada kesehatan mental korban. 
 Kondisi tersebut juga terlihat dari fenomena nyata yang terjadi di SMA Negeri 2 Batang 

Kapas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada November 
2024 dan Januari 2025, ditemukan adanya peserta didik yang tidak mampu beradaptasi 
dengan lingkungan sekitar, takut ke sekolah maupun ke kantin sendiri, serta enggan 
berinteraksi dengan teman sebaya. Beberapa siswa juga menunjukkan gejala autoagresif, 
seperti memukul diri sendiri ketika diejek, mengucapkan kata-kata kasar, atau bahkan enggan 
makan karena merasa minder terhadap penampilan fisiknya. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa bullying tidak hanya berdampak pada relasi sosial, tetapi juga menurunkan rasa 
percaya diri, memengaruhi kesejahteraan emosional, dan berpotensi menimbulkan gangguan 
mental pada peserta didik. 

 WHO menegaskan bahwa kesehatan mental merupakan kondisi kesejahteraan 
individu yang menyadari potensinya sendiri, mampu mengelola tekanan hidup normal, 
produktif dalam bekerja, serta berkontribusi terhadap komunitas (Kartika et al., 2024). Dengan 
demikian, bullying yang mengganggu kesehatan mental peserta didik berpotensi merusak 
perkembangan optimal mereka di sekolah. Fenomena inilah yang menjadikan penelitian 
tentang pengaruh perilaku bullying terhadap kesehatan mental remaja sangat relevan untuk 
dilakukan, terutama dalam konteks sekolah menengah. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku bullying terhadap kesehatan 
mental peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang Kapas. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam memahami dampak bullying, 
serta menjadi dasar dalam menyusun strategi pencegahan dan penanganan yang tepat guna 
menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, dan mendukung kesejahteraan psikologis 
peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
asosiatif yang dilengkapi dengan analisis regresi linear sederhana. Dalam penelitian ini, 
metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan tentang penerapan pengendalian internal 
dalam suatu instansi, pengetahuan serta perilaku orang satu bahkan lebih yang diukur melalui 
tanggapan mereka dalam menjawab kuesioner yang disajikan (Purnia et al., 2020). Tujuan 
penelitian adalah untuk menggambarkan kondisi variabel serta menganalisis pengaruh 
perilaku bullying terhadap kesehatan mental peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan April 2025 di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang Kapas yang dipilih karena 
adanya fenomena perilaku bullying yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental siswa. 
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X yang berjumlah 30 orang dan 
sekaligus dijadikan sampel dengan menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan 
dengan angket berskala Likert yang telah divalidasi oleh dosen ahli sebelum disebarkan 
kepada responden. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat (Normalitas dan linearitas), 
analisis deskriptif untuk menggambarkan kategori variabel, serta analisis regresi linear 
sederhana dengan bantuan program SPSS guna mengetahui seberapa besar pengaruh perilaku 
bullying terhadap kesehatan mental siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Deskripsi Perilaku Bullying 
 Sesuai dengan variabel penelitian, dalam deskripsi data hasil penelitian ini 
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dideskripsikan data tentang perilaku bullying terhadap kesehatan mental peserta didik. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyerahan angket sebanyak 38 item peryantaan 
kepada 30 responden maka di peroleh deskripsi mengenai gambaran pengaruh perilaku 
bullying terhadap kesehatan mental peserta didik. 

Tabel 1. Disribusi Frekuensi dan Kategori Skor Perilaku Bullying 

Kategori  Interval  Frekuensi  % 

Sangat tinggi ≥ 190 24 80 

Tinggi  128-157 4 13 

Sedang 98-127 2 7 

Rendah  68-97 0 0 

Sangat rendah  ≤ 67 0 0 

TOTAL  30 100 

 Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dilihat tingkat perilaku bullying dari 30 peserta didik 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 batang kapas yang berada pada kategori sangat tinggi 
yaitu 80% dengan jumlah 24 orang peserta didik, pada kategori tinggi yaitu 13% dengan 
jumlah 4 orang peserta didik, pada kategori sedang yaitu 7% dengan jumlah 2 orang peserta 
didik, pada kategori rendah yaitu 0% yang artinya tidak ada peserta didik, kategori sangat 
rendah yaitu 0% yang artinya tidak ada peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 
bullying terhadap kessehatan mental pada peserta didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 
batang kapas berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 24 orang peserta didik dengan 
persentase yaitu 80%. Untuk penjelasan lebih lanjut dapat di lihat dari gambar 2 berikut ini: 

Gambar 1. Histogram Perilaku Bullying terhadap Kesehatan Mental 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang Kapas 

 

 Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat diketahui gambaran mengenai perilaku bullying 
terhadap kesehatan mental peserta didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 batang kapas 
berada pada kategori sangat rendah yaitu 80%. Berdasarkan pengolahan data dari setiap 
indikator pada variabel (X) perilaku bullying maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2. Rekapitulasi indicator Perilaku Bullying Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Batang Kapas 

Indikator 
Kategori 
Sangat 
Tinggi 

Kategori 
Tinggi 

Kategori 
Sedang 

Kategori 
Rendah 

Kategori 
Sangat 
Rendah 

Kategori 
Dominan 

Bullying Fisik 30% 67%  3%  0% 0% 
Tinggi  
(67%) 

Bullying 
Verbal 

0% 
 
3%   

10%  30% 57% 
Sangat Rendah 
(57%) 

Bullying 
Psiki 
s 

73%  17% 10% 0% 0% 
Sangat Tinggi 
(73%) 

Cyberbullying 3% 0%  3% 7% 87% 
Sangat Rendah 
(87%) 

 Hasil penelitian mengenai bentuk-bentuk bullying yang dialami peserta didik 
menunjukkan adanya variasi pada setiap indikator. Pada aspek bullying fisik, mayoritas 
peserta didik berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 67% (20 siswa), diikuti 30% (9 siswa) 
pada kategori sangat tinggi, dan hanya 3% (1 siswa) pada kategori sedang. Data ini 
menggambarkan bahwa perilaku bullying fisik cukup sering terjadi di lingkungan sekolah, 
sehingga menjadi salah satu bentuk bullying yang perlu diperhatikan dengan serius. Berbeda 
dengan itu, pada aspek bullying verbal, mayoritas peserta didik berada pada kategori sangat 
rendah, yakni 57% (17 siswa). Selanjutnya, 30% (9 siswa) berada pada kategori rendah, 10% (3 
siswa) pada kategori sedang, dan hanya 3% (1 siswa) pada kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa perilaku bullying verbal tidak terlalu dominan dibanding bentuk lainnya, 
meskipun tetap ada sebagian kecil peserta didik yang mengalaminya. 

 Sementara itu, bullying psikis menunjukkan kecenderungan yang lebih 
memprihatinkan. Sebanyak 73% (22 siswa) berada pada kategori sangat tinggi, 17% (5 siswa) 
pada kategori tinggi, dan 10% (3 siswa) pada kategori sedang. Hasil ini memperlihatkan 
bahwa bullying psikis merupakan bentuk yang paling dominan dialami oleh peserta didik. 
Fenomena ini dapat berdampak serius terhadap kondisi emosional dan mental siswa, sehingga 
menjadi aspek penting yang harus segera ditangani oleh pihak sekolah. Pada aspek 
cyberbullying, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berada pada 
kategori sangat rendah, yaitu sebesar 87% (26 siswa). Hanya 7% (2 siswa) yang berada pada 
kategori rendah, 3% (1 siswa) pada kategori sedang, dan 3% (1 siswa) pada kategori sangat 
tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bentuk bullying melalui media sosial atau 
internet relatif jarang terjadi di sekolah, meskipun tetap ada beberapa kasus yang tidak dapat 
diabaikan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa bullying psikis dan 
bullying fisik merupakan bentuk yang paling dominan dialami peserta didik, sementara 
bullying verbal dan cyberbullying cenderung lebih rendah. Temuan ini memberikan gambaran 
bahwa perhatian sekolah perlu difokuskan pada upaya pencegahan dan penanganan bullying 
psikis serta fisik agar kesejahteraan mental peserta didik dapat lebih terjamin. 

Deskripsi Kesehatan Mental 
 Sesuai dengan variabel penelitian, dalam deskripsi data hasil penelitian ini 

dideskripsikan data tentang perilaku bullying terhadap kesehatan mental peserta didik. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari penyerahan angket sebanyak 32 item peryantaan 
kepada 30 responden maka di peroleh deskripsi mengenai gambaran pengaruh perilaku 
bullying terhadap kesehatan mental peserta didik. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Kategori Skor Kesehatan Mental 

Kategori  Interval  Frekuensi  % 

sangat baik  ≥ 160 4 13 

baik  110-135 15 50 

cukup baik  84-109 9 30 

kurang baik  58-83 2 7 

Sangat kurang baik ≤ 57 0 0 

TOTAL  30 100 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kondisi kesehatan mental peserta 
didik di SMA Negeri 2 Batang Kapas mayoritas berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 15 
orang atau 50% dari total responden. Selanjutnya, sebanyak 9 orang peserta didik (30%) berada 
pada kategori cukup baik, sedangkan 4 orang peserta didik (13%) termasuk dalam kategori 
sangat baik. Hanya terdapat 2 orang peserta didik (7%) yang masuk kategori kurang baik, dan 
tidak ada peserta didik yang termasuk kategori sangat kurang baik. Untuk penjelasan lebih 
lanjut dapat di lihat dari gambar 2 berikut ini: 

Gambar 2.  Histogram Kesehatan Mental di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang 
Kapas 

 

 Berdasarkan gambar 6 di atas, dapat diketahui gambaran mengenai kesehatan mental 
terhadap peserta didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 batang kapas berada pada kategori 
baik yaitu 50%. Berdasarkan pengolahan data dari setiap indikator pada variabel (Y) 
Kesehatan mental maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi indicator Perilaku Bullying Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Batang Kapas 

Indikator 
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Sangat 
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Kategori 
Baik 

Kategori 
Cukup 
Baik 

Kategori 
Kurang 
Baik 

Kategori 
Sangat 
Kurang 
Baik 

Kategori 
Dominan 

Perasaan 
Aman 

 13%  53% 13% 10%  10% Baik (53%) 
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Penilaian Diri 
& Wawasan 
Rasional 

 17%  43%  37% 3%  0% Baik (43%) 

Spontanitas & 
Emosional 
Tepat 

 7%  33% 33%  20%  7% 
Baik/Cukup 
Baik (33%) 

Dorongan & 
Nafsu 
Jasmaniah 
Sehat 

 10%  40% 30%  20%  0% Baik (40%) 

 Berdasarkan hasil penelitian, gambaran kesehatan mental peserta didik Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Batang Kapas menunjukkan variasi pada setiap indikator. Pada 
indikator memiliki perasaan aman, mayoritas peserta didik berada pada kategori baik yaitu 
53% atau sebanyak 16 orang. Sementara itu, 13% peserta didik berada pada kategori sangat 
baik, 13% cukup baik, serta masing-masing 10% berada pada kategori kurang baik dan sangat 
kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa aman di 
lingkungannya, meskipun masih ada beberapa yang merasa kurang aman. Pada indikator 
memiliki penilaian diri dan wawasan rasional, kondisi kesehatan mental peserta didik juga 
cukup positif. Sebanyak 43% atau 13 orang masuk kategori baik, 37% atau 11 orang cukup 
baik, 17% atau 5 orang sangat baik, dan hanya 3% atau 1 orang yang berada pada kategori 
kurang baik. Tidak ada peserta didik yang tergolong sangat kurang baik, sehingga dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menilai diri dan berpikir rasional 
dengan baik. 

 Sementara itu, pada indikator memiliki spontanitas dan emosional yang tepat, hasilnya 
lebih bervariasi. Sebanyak 33% atau 10 orang peserta didik berada pada kategori baik, 33% 
atau 10 orang cukup baik, 20% atau 6 orang kurang baik, 7% atau 2 orang sangat baik, dan 7% 
atau 2 orang sangat kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan emosi siswa masih 
beragam, dengan sebagian besar berada pada kategori baik dan cukup baik, namun masih ada 
yang kesulitan dalam mengontrol emosi. Adapun pada indikator memiliki dorongan dan 
nafsu jasmaniah yang sehat, sebagian besar peserta didik berada pada kategori baik yaitu 40% 
atau sebanyak 12 orang. Kemudian, 30% atau 9 orang cukup baik, 10% atau 3 orang sangat 
baik, dan 20% atau 6 orang berada pada kategori kurang baik. Tidak ada peserta didik yang 
tergolong sangat kurang baik. Artinya, dorongan jasmaniah siswa secara umum sudah berada 
dalam kondisi yang baik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
mayoritas kesehatan mental peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang Kapas 
berada pada kategori baik pada keempat indikator, meskipun masih terdapat sebagian kecil 
siswa yang termasuk kategori kurang baik hingga sangat kurang baik, terutama pada aspek 
spontanitas dan pengendalian emosi. 
 
1. Uji Prasyarat Analisis 
 Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas, sebagai berikut: 

Tabel 5. Rekap Uji Prasyarat Analisis 

Jenis Uji Hasil Uji 
Nilai 
Signifikansi 

Kriteria Kesimpulan 

Uji Normalitas Test Statistic Sig. = 0,200 Data Data 
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(Kolmogorov-Smirnov) = 0,093 (≥ 0,05) berdistribusi 
normal jika Sig ≥ 
0,05 

berdistribusi 
normal 

Uji Linearitas (ANOVA 
Deviation from Linearity) 

F = 1,194 
Sig. = 0,399 
(≥ 0,05) 

Hubungan linear 
jika Sig ≥ 0,05 

Hubungan X 
dan Y linear 

 Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. 
Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka data penelitian dinyatakan berdistribusi normal 
sehingga telah memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik. Selanjutnya, 
hasil uji linearitas melalui tabel ANOVA menunjukkan nilai Deviation from Linearity sebesar 
0,399. Nilai ini juga lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) adalah linear.  

2. Pengaruh perilaku bullying terhadap kesehatan mental (Uji Hipotesis) 

 Dalam pengujian hipotesis ini, dilakukan penghitungan R Square untuk melihat 
seberapa besar pengaruh interaksi teman sebaya terhadap perilaku moral. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 6. Rekap Hasil Uji Korelasi 

 Berdasarkan tabel di atas nilai R Square dalam penelitian ini yaitu 159. Dapat 
disimpulkan bahwa perilaku bullying dan kesehatan mental memiliki pengaruh sebesar 159 
atau sebesar 15,9% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdeteksi oleh 
faktor lain dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan  
Perilaku Bullying 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku bullying di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Batang Kapas berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 80% (24 peserta 
didik). Sementara itu, 13% (4 peserta didik) berada pada kategori tinggi, 7% (2 peserta didik) 
pada kategori sedang, dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori rendah maupun 
sangat rendah. Data ini menegaskan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami perilaku 
bullying yang serius dan berpotensi berdampak negatif terhadap kesehatan mental mereka. 
Perilaku bullying dapat dibedakan menjadi empat bentuk, yaitu: bullying fisik, bullying lisan 
atau verbal, bullying psikis, dan cyberbullying (Maghfiroh & Sugito, 2021). Bentuk terakhir, 
yakni cyberbullying, biasanya dilakukan melalui media elektronik seperti internet atau telepon 
dengan cara memposting teks, video, gambar, atau foto untuk menakut-nakuti, mengancam, 
atau mengintimidasi korban. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, bentuk 
cyberbullying ini menjadi semakin mudah dilakukan dan seringkali lebih sulit dikendalikan 
dibandingkan dengan bentuk bullying konvensional. Tingginya angka perilaku bullying ini 
dapat dipahami karena adanya faktor psikososial, seperti perasaan tidak diterima, tidak 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 159a 0,025 -0,009 20,801 

a. Predictors: (Constant), Perilaku bulliying 
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dihargai, kurang diperhatikan, dan tidak aman di lingkungan sekolah maupun pergaulan. 
Kondisi ini memperlihatkan bahwa peserta didik yang lebih banyak berinteraksi positif 
dengan teman sebaya cenderung memiliki ketahanan sosial yang lebih baik, sehingga dampak 
perilaku bullying terhadap kesehatan mental dapat diminimalisasi. Namun, dengan persentase 
sebesar 80% yang masuk kategori sangat tinggi, dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang Kapas merupakan permasalahan serius yang 
membutuhkan perhatian lebih, baik dari pihak sekolah, guru, maupun orang tua, agar 
kesehatan mental peserta didik tetap terjaga. 

Kesehatan Mental  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan mental peserta didik di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Batang Kapas secara umum berada pada kategori baik dengan 
persentase 50% (15 peserta didik). Selain itu, 13% (4 peserta didik) berada pada kategori sangat 
baik, 30% (9 peserta didik) pada kategori cukup baik, dan 7% (2 peserta didik) pada kategori 
kurang baik, sedangkan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori sangat kurang baik. 
Data ini menggambarkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki kondisi kesehatan 
mental yang cukup stabil, meskipun masih terdapat beberapa yang menunjukkan kerentanan 
terhadap tekanan psikologis. Individu dengan kesehatan mental yang baik ditandai dengan 
beberapa indikator, antara lain: merasa bahagia dan terhindar dari ketidakbahagiaan, mampu 
memenuhi kebutuhan dengan efektif, memiliki tingkat kecemasan dan rasa bersalah yang 
rendah, menunjukkan kematangan sesuai tahap perkembangan, mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan, memiliki otonomi serta harga diri, dapat menjalin hubungan emosional 
yang sehat dengan orang lain, dan tetap mampu berhubungan dengan realitas (Ma’rufah, 
2015). Artinya, kesehatan mental yang baik bukan hanya sekadar terbebas dari gangguan, 
tetapi juga mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola kehidupan sehari-hari 
secara adaptif. 
 Individu dengan mental sehat tidak mudah terganggu oleh stresor karena memiliki 
daya tahan terhadap tekanan, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungan. 
Namun, tingkat kerentanan terhadap stresor ini berbeda pada setiap individu, dipengaruhi 
oleh faktor pembelajaran, genetik, maupun budaya. Dalam konteks penelitian ini, ditemukan 
bahwa sebagian peserta didik masih mengalami kecemasan berlebihan ketika berada di 
lingkungan baru, sulit merasakan kebahagiaan, kesulitan menghadapi tekanan hidup, serta 
kurang mampu mengelola stres dengan baik. Kondisi ini memperlihatkan adanya tantangan 
yang signifikan terutama dalam aspek emosi, pola pikir, dan perilaku. Selain itu, temuan 
penelitian ini mengindikasikan adanya perbedaan faktor yang memengaruhi kesehatan 
mental berdasarkan gender. Nilai-nilai yang dianggap penting oleh peserta didik perempuan 
dapat menjadi pemicu kecemasan dan depresi, sedangkan nilai-nilai yang dipegang oleh 
peserta didik laki-laki justru berperan sebagai faktor protektif yang membantu mereka 
menghadapi stres. Dengan demikian, meskipun secara umum kesehatan mental peserta didik 
berada pada kategori baik, terdapat kelompok tertentu yang memerlukan perhatian khusus, 
terutama dalam membantu mereka mengelola kecemasan, membangun resiliensi, serta 
menumbuhkan kemampuan adaptasi terhadap berbagai situasi. 

Pengaruh Perilaku Bullying terhadap Kesehatan Mental 
 Berdasarkan hasil nilai penelitian menunjukan R Square dalam penelitian ini yaitu 

0,159%. Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying terhadap kesehatan mental 
memiliki pengaruh sebesar 0,159 atau sebesar 159% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak terdeteksi oleh faktor lain dalam penelitian ini. Kesehatan mental juga 
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dipengaruhi oleh faktor keluarga, faktor Sekolah, lingkungan sosial dan budaya tempat 
peserta didik tumbuh, Media sosial juga memainkan peranan signifikan dalam membentuk 
perilaku moral. faktor internal seperti kepribadian, kesadaran diri, empati, dan kecerdasan 
moral juga sangat menentukan. Bullying adalah adanya bentuk-bentuk perilaku kekerasan 
yang dilakukan dengan perbuatan sengaja dimana terjadi pemaksaan, perbuatan secara 
psikologis ataupun fisik terhadap sesorang atupun sekelompok orang yang lebih lemah, oleh 
seorang atau sekelompok orang yang merasa memiliki suatu kekuasaan. Dapat disimpulkan 
bahwa semakin berkurang atau semakin rendahnya perilaku bullying maka baik pula tingkat 
kesehatan mental peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan sosial yang positif 
antar teman sebaya memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter dan 
nilai-nilai moral dalam diri peserta didik. Berinteraksi dengan tidak memilih teman akan 
terjalin dengan baik memungkinkan adanya proses pembelajaran sosial yang berlangsung 
secara alami, seperti saling menghargai, bekerja sama, menunjukkan empati, dan 
menyelesaikan konflik secara damai. Ketika peserta didik merasa diterima, didukung, dan 
dihargai oleh teman-temannya 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh perilaku bullying terhadap kesehatan 
mental peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang Kapas dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Perilaku Bullying peserta didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang kapas berada 

pada kategori sangat tinggi 
2. Kesehatan Mental peserta didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang kapas berada 

pada kategori baik 
3. Adanya pengaruh yang signifikan antara perilaku bullying terhadap kesehatan mental 

peserta didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Batang Kapas dengan kata lain hipotesis 
diterima bahwa terdapat pengaruh perilaku bullying terhadap kesehatan mental peseta 
didik. 
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